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ABSTRAK 

Kelurahan Wadungasri, Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo merupakan 

kawasan dengan aktivitas lalu lintas yang tinggi sehingga berpotensi menimbulkan 

pencemaran kebisingan yang dapat mengganggu kenyamanan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kebisingan berdasarkan 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 serta memetakan 

pola sebaran kebisingan menggunakan metode Heatmap pada ArcGIS. Penelitian 

dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui pengukuran tingkat 

kebisingan pada 30 titik sampling menggunakan Sound Level Meter (SLM) pada 

hari kerja dan hari libur selama dua minggu. Data hasil pengukuran dianalisis 

menggunakan parameter tingkat kebisingan siang hari (Ls), malam hari (Lm), dan 

siang-malam (Lsm) berdasarkan SNI 8427:2017, kemudian divisualisasikan dalam 

bentuk peta sebaran menggunakan metode Heatmap. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar titik pengukuran memiliki tingkat kebisingan yang melebihi 

baku mutu yang ditetapkan. Pada contoh perhitungan Titik 1 hari Minggu diperoleh 

nilai Ls sebesar 79,4 dB, Lm sebesar 74,5 dB, dan Lsm sebesar 79,4 dB. Hasil 

pemetaan menunjukkan bahwa zona dengan tingkat kebisingan tinggi 

terkonsentrasi pada kawasan jalan protokol dan area dengan aktivitas lalu lintas 

yang padat, sedangkan tingkat kebisingan yang lebih rendah ditemukan pada lokasi 

yang relatif jauh dari pusat aktivitas masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tingkat kebisingan di Kelurahan Wadungasri sebagian besar 

telah melampaui baku mutu lingkungan, dan metode Heatmap pada ArcGIS mampu 

menggambarkan pola persebaran kebisingan secara spasial sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar dalam perencanaan pengendalian kebisingan dan 

pengelolaan kualitas lingkungan di kawasan penelitian. 

Kata Kunci: Kebisingan, Sound Level Meter, Heatmap, ArcGIS, Wadungasri. 
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ABSTRACT 

Wadungasri Village, Waru District, Sidoarjo Regency is an area with high traffic 

activity, potentially causing noise pollution that can disturb the comfort of the 

community. This study aims to evaluate noise levels based on the Decree of the 

Minister of Environment Number 48 of 1996 and to map noise distribution patterns 

using the Heatmap method in ArcGIS. The study was conducted with a quantitative 

descriptive approach by measuring noise levels at 30 sampling points using a Sound 

Level Meter (SLM) on weekdays and holidays for two weeks. The measurement 

data were analyzed using daytime (Ls), nighttime (Lm), and day-night (Lsm) noise 

level parameters based on SNI 8427:2017, then visualized in the form of a 

distribution map using the Heatmap method. The results showed that most of the 

measurement points had noise levels that exceeded the established quality 

standards. In the example of the calculation of Point 1 on Sunday, the Ls value was 

obtained at 79.4 dB, Lm at 74.5 dB, and Lsm at 79.4 dB. The mapping results show 

that zones with high noise levels are concentrated in protocol road areas and areas 

with dense traffic activity, while lower noise levels are found in locations that are 

relatively far from the center of community activity. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the noise level in Wadungasri Village has mostly 

exceeded the environmental quality standards, and the Heatmap method in ArcGIS 

is able to describe the spatial distribution pattern of noise so that it can be used as a 

basis for noise control planning and environmental quality management in the 

research area.  

Keywords: Noise, Sound Level Meter, Heatmap, ArcGIS, Wadungasr
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